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KLAUSA TERIKAT DAN KLAUSA RELATIF

Sub m ti SUrJI ,idjo

1. Ptndahuluan

Nichols (198j : 17)menlelaskan bahwa masalah klausa merupakan pen­
dapat yang berasal dari Eropa dari bahasa eksolik, yang masth merupakan
keanekaragaman pendaper mengenai kehad irannya daJam lata bahasa .
Sehubungan dengan penda pat Nichols tersebut maka perlu kira nya diba has
mengenai klausa terikat dan klausa relat if dalam bebasa Indonesia .
Mengapa topik mengenai klausa terikat yang menj adi fokus perhatian?
Uraian berik ut merupak an jawabannva.

Berdasar pada pendapat KridaJaksana (I98 j: Ij 6) mengenai pembagian
klausa berdasarkan potensinya untuk menjadi kalimar, klausa terbagl alas
klausa bebas dan klausa terikat , Klausa bebas adalah klausa yang memiliki
porensl unruk menjadi kalirnat , sedang klausa terikat ada lah klausa yang:
tidak memiliki potensi untuk menjadi kalimat dan hanya berpotensi umuk
menjadi kaJimat minor . Satu haJ yang menarik adalah pengertian lerikat pada
klausa, yaitu terikat pada apa? Kiran ya permesalahan ini akan rerpecehkan
dengan mengindemtflkasl klausa ren kat dan melihat kehadirannya ber­
dasarkan ciri-cirinya . Seteniumya bagian dari klausa terikat ada yang
disebu t klausa relatif', Hal ini terdapat retest yang kuat dengan klau sa
terikai.

Klausa relatif diterangkan oleh Samsuri (1985: 302) yairu kalimat dasar
yang meniadi kalimat pemadu dalam kalimat rumit yang subjeknya
berubah menjadi partikelyang karena identik dengan sebuah (rasa nominal
misalnya kalimat (2) sebagai kalimat pemadu disematkan pada kalimat
maniks (I) menghasilkan kalimat rumit (3).

(I ) Mahasiswa itu meneliti bahasa Indonesia
(2) Mahasiswa itu kehilangan sepeda motor
(3) Mahasi swa yang kehila ngan sepeda motor itu menelhi bahasa Indo­

nesia.

Kalimat (2) setelah disema tkan pada kalimat (I) kehilangan subjek pada
kallmat (3) berubah menjadi parti kel yang . Yang kehi/angan sepeda
morcr pede kaJimat (3) adalah klausa relati f'.

Hubungan antara klausa terikat dan klausa relatif sema-sama berupa
klausa terikai, sebagal hasil penyubordinasian. tetapi kala penghubung yang
digunakan berbeda. Kata penghubung klausa relatif berupa yang sedang
klausa terikat berupa kala penlhubung selain yang.




























